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ABSTRACK

Maulidia, Alinna. 2021. Academic Flow for Class 3 Students Aliyah Madrasah
Diniyah Islamic Boarding School PPAI Ketapang, Kepanjen-Malang.
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Flow is a situation when someone is fully absorbed into what he does, and
his attention is only focused on the work he does. In the world of academic
education, many researchers have revealed the importance of a student to have a
flow. Previous research also showed that students who experience flowing more
to be involved in the learning process, experiencing an increase in academic
performance, more excited when getting enough tasks, and tends to be better in
terms of attention, mood and learning motivation than other students who do not
experience flow. The purpose of this study was to determine the level of academic
flow experienced by the 3rd grade students of Aliyah Madrasah Diniyah Ppai Ppai
Islamic Boarding School in Ketapang, Malang. This study uses descriptive
guantitative research method, where research respondents are 3rd grade students
of Aliyah Madrasah Diniyah, amounting to 30 people and the overall respondents
are female. The scale used is the Flow Measurement Scale by Jackson and Mars
called Flow State Scale (FSS) which has been converted to in Indonesian by
Rahimia Nurjanna (2016) and used in its research and adopted by researchers. The
results of the study show that the average academic flow value obtained by 53.33
percent Is in the high category. At the calculation based on age level, respondents
with 22 years have a high flow rate with a value obtained by 70.59 percent, and in
assessment based on aspects, flow with the highest value existing in the aspect of

sense of control by 90 percent.
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ABSTRAK

Maulidia, Alinna. 2021. Flow Akademik Siswi Kelas 3 Aliyah Madrasah Diniyah
Pondok Pesantren Ppai Ketapang, Kepanjen-Malang. Skripsi, Prodi
Psikologi, Fakultas IImu Sosial dan IImu Politik, Universitas Islam Raden

Rahmat Malang. Pembimbing: Nurul Lail Rosyidatul M., M.Psi., Psikolog

Kata kunci: Flow Akademik, Siswi Madrasah Diniyah, PPAI Ketapang

Flow merupakan keadaan ketika seseorang sepenuhnya terserap ke dalam
apa yang dikerjakannya, dan perhatiaannya hanya terfokus kepada pekerjaan yang
dilakukannya. Dalam dunia pendidikan akademik, telah banyak peneliti yang
mengungkapkan pentingnya bagi seorang peserta didik untuk memiliki flow.
Penelitian yang sebelumnya juga menunjukkan bahwa siswa yang mengalami
flow lebih mau untuk terlibat di dalam proses belajar, mengalami peningkatan
performa akademik, lebih merasa bersemangat saat mendapat tugas yang cukup
menantang, dan cenderung lebih baik dalam hal atensi, mood serta motivasi
belajar dibandingkan siswa-siswa lain yang tidak mengalami flow. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat flow akademik yang dialami oleh
siswi kelas 3 Aliyah Madrasah Diniyah Pondok pesantren PPAI Ketapang,
Malang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif,
dimana responden penelitian merupakan siswa kelas 3 Aliyah Madrasah Diniyah
yang berjumlah 30 orang dan keseluruhan responden berjenis kelamin perempuan.
Skala yang digunakan adalah skala pengukuran flow oleh Jackson dan Mars
dinamakan Flow State Scale (FSS) yang telah dialih bahasakan ke dalam bahasa
Indonesia-oleh-Rahimia Nurjanna (2016).dan.digunakan dalam penelitiannya, dan
diadopsi oleh peneliti. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata flow akademik
yang diperoleh sebesar 53,33 persen berada pada kategori tinggi. Pada
perhitungan berdasarkan tingkat usia, responden dengan usia 22 tahun memiliki
tingkat flow yang tinggi dengan nilai yang diperoleh sebesar 70,59 persen, dan
pada penilaian berdasarkan aspek, flow dengan perolehan nilai tertinggi ada pada
aspek sesnse of control sebesar 90 persen.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Setiap individu pasti memiliki kecenderungan alamiah untuk
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Dalam mempertahankan
eksistensi diri, individu membutuhkan adanya usaha aktif dan kreatif. Sifat
kreatif ini  yang menumbuhkan berfungsinya dorongan untuk
mengembangkan diri berupa kegiatan, untuk mengembangkan potensi-
potensi yang dimilikinya. Pada diri remaja, wujud dorongan untuk
berkembang ini dapat berupa rasa ingin selalu bersaing dengan orang lain,
perasaan kurang puas terhadap hasil yang telah dicapai dan rasa ingin tahu
yang tinggi terhadap segala sesuatu (Solso, 2009).

Definisi perkembangan (development) dan pertumbuhan (growth)
secara umum memiliki pengertian yang hampir sama. Keduanya dapat
diartikan sebagai adanya perubahan dari suatu keadaan menuju keadaan yang
lain. Perkembangan melibatkan tiga proses penting yakni proses biologis,
proses, kognitif, dan proses sosioemosi. Selama. perkembangan, terdapat
hubungan yang kuat di antara ketiga proses ini (Santrock, 2012).

Pada proses perkembangan kognitif, Jean Piaget ' menyatakan bahwa
individu secara aktif membangun pemahaman mengenai dunia dan melalui
empat tahap perkembangan, yaitu tahap sensomotoris, tahap praoperasional,

tahap operasional konkret, dan tahap operasional formal. Adapun, dua



proses yang mendasari perkembangan tersebut adalah organisasi dan
adaptasi (Santrock, 2012).

Pembelajaran merupakan salah satu metode yang digunakan untuk
dapat memaksimalkan proses perkembangan kognitif individu. Knirk dan
Gustafson (dalam Putrayasa, 2012) menyatakan bahwa pembelajaran
merupakan suatu proses Yyang sistematis melalui tahap rancangan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pembelajaran tidak hanya melalui satu tahap saja,
tetapi sudah melalui tahapan perancangan pembelajaran. Proses
pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan diawasi agar
terlaksana secara efektif dan efisien.

Kegiatan akademik merupakan salah satu proses kognitif, yakni suatu
kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang bersifat
ilmiah dan teoritis. Salah satu lembaga pendidikan yang menjadi tempat
berlangsungnya proses akademik di Indonesia adalah pondok pesantren.
Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan Islam tradisional yang
mempelajari, memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam
dengan memberikan penekanan pada pentingnya moralitas keagamaan
sebagai pedoman perilaku sehari-hari (Aisyah, 2003)

Hampir serupa dengan kegiatan akademik yang ada di lembaga
pendidikan formal lainnya, perbedaannya dengan pondok. pesantren adalah
para siswa diharuskan untuk bermukim (menetap di dalam pondok) serta
mempraktekkan secara langsung pelajaran agama yang diperoleh di dalam
kelas yang merupakan tuntunan dalam menjalankan ibadah mahdhoh

maupun ghairu mahdhoh, serta hubungan interaksi hablum minallah maupun



hablum minannaas yang terus dikontrol selama 24 jam. Tidak dapat
dipungkiri ini akan memicu stres pada siswa yang bisa juga disebabkan oleh
faktor perubahan gaya hidup, prestasi akademik, masalah dengan teman,
serta masalah penyesuaian diri (Pathmanathan dan Husada, 2013). Faktor-
faktor ini dapat menyebabkan turunnya intensitas keterlibatan siswa dalam
pembelajaran, padahal keterlibatan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran sangatlah penting.

Ketika siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran, maka siswa
mampu menjaga konsentrasi, merasa nyaman dan memiliki motivasi pada
saat menjalani kegiatan belajar. Semakin menurunya konsentrasi belajar
maka semakin sulit juga siswa memfokuskan perhatiannya ke dalam proses
belajar, menunjukan bahwa siswa sudah tidak memiliki minat lagi dalam
proses belajar sehingga sulit berkonsentrasi. Sangat penting menjaga
perasaan siswa dalam proses mengajar karena jika siswa mampu
mengeluarkan emosi positif maka perasan senang akan meninbulkan
perasaan nyaman (enjoyment), yang akan berdampak pada minat (intrinsic
motivation) yang tinggi dalam proses belajar (Asakawa, 2004).

Suatu keadaan dimana konsentrasi, minat dan motivasi menurun
menunjukkan bahwa siswa belum “mampu mengalami ‘kondisi' flow. Flow
merupakan salah satu kajian yang digagas—oleh  Csikzentmihalyi (1990)
dalam teori psikologi positif. Adapun yang dimaksud dengan dengan flow
adalah keadaan ketika seseorang sepenuhnya terserap ke dalam apa yang
dikerjakannya, perhatiaannya hanya terfokus kepada pekerjaan yang

dilakukannya. Keadaan flow adalah puncak dari kecerdasaan emosional



yang membutuhkan perasaan senang dan bahagia (Csikzentmihalyi dan
Rogatko, 2009). Jika seorang siswa mampu berada dalam kondisi flow
maka siswa tersebut akan melupakan lingkungan disekitarnya, seperti waktu
berjalan dengan cepat, hal ini terjadi dikarenakan siswa melakukan sesuatu
aktivitas yang sangat disukainya, sehingga menjadi sangat fokus dalam
berkonsetrasi dan membuat lupa diri dalam beraktivitas dengan semangat
yang tinggi.

Kondisi flow tidak terjadi secara tiba-tiba. Menurut Csikszentmihalyi,
untuk dapat mengalami flow, seseorang perlu berkonsentrasi, merasa
berminat, serta bersemangat pada saat ia melakukan suatu aktivitas. Unsur-
unsur tersebut perlu untuk terpenuhi pada saat yang bersamaan agar flow bisa
terjadi. Di dalam setting sekolah, misalnya, flow diketahui dapat terjadi pada
siswa jika tugas-tugas yang diberikan oleh guru sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki siswa. Tugas-tugas sekolah yang diberikan kepada siswa
sebaiknya tidak terlalu mudah, tapi juga tidak terlalu sulit. Flow juga terjadi
saat kondisi lingkungan belajar dapat membuat siswa lebih semangat,
terstimulasi, serta mau untuk lebih terlibat di dalam proses belajar. Selain itu,
flow bisa pula terjadi jika siswa menemukan adanya relevansi antara materi
yang dipelajari dengan kehidupan mereka sehari-hari. Terakhir, adanya
keleluasaan yang cukup  besar pada Siswa- untuk mengontrol aktivitas
belajarnya juga diketahui dapat membuat siswa mengalami flow (Sarmadi,
dalam Psikologi Positif, 2018).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Shernoff (2003) menunjukkan

bahwa siswa yang mengalami flow lebih mau untuk terlibat di dalam proses



belajar, mengalami peningkatan performa akademik, lebih merasa
bersemangat saat mendapat tugas yang cukup menantang, dan cenderung
lebih baik dalam hal atensi, mood serta motivasi belajar dibandingkan siswa-
siswa lain yang tidak mengalami flow.

Yuwanto, dkk (2011) dalam penelitiannya kepada para mahasiswa
menunjukkan konsentrasi dan menikmati aktivitas akademik merupakan
modal yang paling utama bagi mahasiswa untuk dapat mengerjakan tugas-
tugas perkuliahan. Flow juga bermanfaat bagi mahasiswa untuk membuat
mahasiswa lebih fokus, kreatif, dan lebih mudah menyerap materi
perkuliahan sehingga berdampak pada hasil belajar yang optimal.

Adanya perbedaan sistem antara siswa yang menempuh pendidikan
formal dengan siswa yang menempuh pendidikan di pondok pesantren,
berbeda pula dengan beban stres akademik maupun faktor yang dapat
memunculkan kondisi flow. Tidak terkecuali yang dialami oleh siswa
madrasah diniyah putri Pondok Pesantren PPAI Ketapang. Pondok Pesantren
PPAI merupakan pesantren dengan sistem pengajaran Kklasikal (salafiyah)
dengan unit pendidikan yang tersedia meliputi sekolah diniyah putra-putri
dengan jenjang Ibtida‘iyah, Tsanawiyah dan Aliyah. Beragamnya mata
pelajaran yang diajarkan di-dalam pondok pesantren serta padatnya aktifitas
yang-diberlakukan di-dalam pondok pesantren selama sehari penuh, tentu
membutuhkan energi yang besar bagi siswa untuk mampu bertahan dalam
menjalankan seluruh kegiatan dan peraturan pesantren yang berlaku.

Melalui wawancara yang dilakukan pada bulan April bersama 6

siswa kelas 3 Aliyah madrasah diniyah putri yang akan menjadi responden



penelitian, diperoleh jawaban yang beragam mengenai kondisi yang mereka
alami selama berada di pesantren yang berhubungan dengan informasi yang
ingin peneliti dapatkan. Perlu diketahui bahwa siswa kelas 3 Madrasah
Aliyah adalah siswa yang telah bermukim selama 8 tahun.

Responden pertama dan kedua mengatakan bahwa hal yang
mendorongnya tetap merasa kerasan di pondok adalah adanya tujuan yang
ingin ia raih, berupa perubahan diri menjadi lebih baik. Responden ketiga
mengatakan bahwa ia menyukai aktifitas di dalam pesantren yang dilakukan
bersama-sama dengan teman-temannya sehingga tidak merasakan waktu
berlalu begitu cepat. Responden keempat mengatakan bahwa ia ingin
menjadi anak yang patuh pada orang tua serta ingin mendapatkan ridho dari
kedua orang tua dan gurunya.

Responden kelima mengatakan bahwa ia ingin lebih mendekatkan
diri pada Tuhan, dan bisa merasakan bahwa ibadahnya menjadi lebih teratur
dan disiplin semenjak ia masuk pesantren. Sementara responden keenam
mengatakan bahwa ia ingin menambah wawasan keagamaannya. Sedangkan
hasil dari wawancara dengan wali kelas responden penelitian, peneliti
memperoleh informasi bahwasanya prestasi yang diperoleh kelas 3 Aliyah
selama 4 tahun berturut-turut' selalu” menempati urutan ‘tertinggi, baik dari
segi.prestasi akademik maupun .non-akademik, seperti pada ujian Kkitab
kuning serta perlombaan aksi dan kreasi yang digelar setiap akhir tahun
kenaikan kelas. Kelas 3 Aliyah pun dikenal teman-teman di pesantren

sebagai kelas yang kompak, aktif.



Dari uraian tersebut, peneliti ingin mengukur tingkat flow akademik

dari siswa kelas 3 Aliyah pondok pesantren PPAI Ketapang dengan

penelitian yang berjudul “FLOW AKADEMIK SISWI KELAS 3
ALIYAH MADRASAH DINIYAH PONDOK PESANTREN

PPAI KETAPANG, KEPANJEN-MALANG”

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat
flow akademik yang dialami siswi kelas 3 Aliyah Madrasah Diniyah Pondok

Pesantren PPAI Ketapang?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat
pengalaman flow yang dialami siswi kelas 3 Aliyah Madrasah Diniyah

Pondok Pesantren PPAI Ketapang.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian, ini~diharapkan nantinya dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:
1. "Manfaat teoritis
Menjadi acuan dan referensi untuk penelitian selanjutnya terkait flow
khususnya di pondok pesantren

2. Manfaat praktis
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